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ABSTRAK

	Penelitian ini bertujuan mengetahui  pengaruh pemberian pupuk kandang dan PGPR akar putri malu  terhadap pertumbuhan dan hasil tanaman kacang tanah. Penelitian ini dilaksanakan di Gampong Mane Meujingki Kecamatan Juli Kabupaten Bireuen, pelaksanaan penelitian berlangsung dari bulan Agustus sampai bulan Oktober 2016. Rancangan yang digunakan dalam penelitian ini adalah Rancangan Acak Kelompok (RAK) faktorial 2 faktor yaitu pemberian pupuk kandang dan PGPR akar putri malu. Variabel yang diamati yaitu tinggi tanaman,  jumlah polong, jumlah bintil akar, dan bobot biji kering. Hasil penelitian menunjukkan bahwa pemberian pupuk kandang dan PGPR akar putri malu tidak berpengaruh nyata terhadap pertumbuhan tinggi tanaman, jumlah polong, jumlah bintil akar dan  bobot biji kering kacang tanah. Hasil penelitian juga menunjukkan bahwa tidak terdapat interaksi yang nyata antara perlakuan pemberian pupuk kandang dan PGPR akar putri malu terhadap pertumbuhan tinggi tanaman, jumlah polong, jumlah bintil akar dan  bobot biji kering kacang tanah.

Kata kunci: Pupuk kandang, PGPR akar putri malu dan kedelai.
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PENDAHULUAN
Kacang tanah (Arachis hypogea L.)  merupakan salah satu sumber pangan yang cukup penting di Indonesia, yaitu sebagai sumber protein nabati. Kacang tanah juga sangat penting untuk dikembangkan karena dari segi produktivitasnya, kacang tanah yang dibudidayakan di Indonesia masih rendah, yaitu hanya sekitar 1 ton/ha. Tingkat produktivitas hasil yang dicapai ini baru setengah dari potensi hasil apabila dibandingkan dengan USA, China, dan Argentina yang sudah mencapai lebih dari 2.0 ton/Ha (Adisarwanto, 2000).
Menurut Suprapto (2001) beberapa kendala teknis yang mengakibatkan rendahnya produksi kacang tanah antara lain pengolahan tanah yang kurang optimal sehingga drainasenya buruk dan struktur tanahnya padat, kecukupan hara yang kurang optimal, serangan hama dan penyakit, penanaman varietas yang berproduksi rendah dan mutu benih yang rendah. Tanaman memerlukan unsur hara untuk pertumbuhan dan perkembangannya. Ketersediaan unsur hara merupakan salah satu faktor penting bagi pertumbuhan dan produksi tanaman yang tinggi. 
Upaya untuk mencapai produksi yang  tinggi  dapat  melalui  berbagai asupan sarana produksi seperti pupuk, hormon untuk  memacu pertumbuhan. Namun demikian, penggunaan sarana produksi tersebut  dapat menimbulkan dampak negatif terhadap lingkungan sehingga untuk  mengurangi masalah tersebut maka para perlu dicari  alternatif teknologi yang murah, ramah lingkungan serta lebih menerapkan pertanian yang besifat organik yang mengarah kepada pertanian berkelanjutan demi menjaga kesuburan tanah serta mikroorganisme yang berada di dalam tanah, dengan demikian diharapkan mampu menambah peningkatan produksi hasil pertanian. Salah satu usaha untuk meningkatkan produktivitas kacang tanah dapat dilakukan dengan pemupukan yang tepat baik pupuk organik maupun pupuk hayati.
Pupuk organik dan pupuk hayati dengan bermacam-macam proses yang saling mendukung dalam menyuburkan tanah dan sekaligus mengkonservasi dan menyehatkan ekosistem tanah serta menghindarkan kemungkinan terjadinya pencemaran lingkungan (Wiguna, 2011). Salah satu pupuk organik yang digunakan dalam penelitian ini adalah pupuk kandang. Pupuk kandang memiliki sifat yang alami dan tidak merusak tanah, menyediakan unsur makro (nitrogen, fosfor, kalium, kalsium, dan belerang) dan mikro (besi, seng, boron, kobalt, dan molibdenium). Selain itu, pupuk kandang berfungsi untuk meningkatkan daya menahan air, aktivitas mikrobiologi tanah, nilai kapasitas tukar kation dan memperbaiki struktur tanah (Syekhfani, 2000). Pupuk kandang sapi memiliki keunggulan dibanding pupuk kandang lainnya yaitu mempunyai kadar serat yang tinggi seperti selulosa, menyediakan unsur hara makro dan mikro bagi tanaman, serta memperbaiki daya serap air pada tanah (Hartatik dan Widowati, 2010).
Selain penggunaan pupuk kandang, untuk meningkatkan pertumbuhan tanaman kacang tanah dapat dilakukan dengan pemanfaatan  Plant Growth Promoting Rhizobacteria (PGPR). PGPR merupakan kelompok bakteri menguntungkan yang secara aktif mengkolonisasi rhizosfer yang  berperan penting dalam meningkatkan pertumbuhan tanaman, hasil panen dan kesuburan tanah (Rahni, 2012). Mekanisme PGPR dalam meningkatkan pertumbuhan tanaman belum sepenuhnya dipahami. Namun, para peneliti telah  melaporkan bahwa mekanisme PGPR dalam meningkatkan pertumbuhan di antaranya meningkatkan penyerapan air dan unsur hara tanaman, fiksasi nitrogen, menghasilkan hormon tumbuh, melarutkan fosfat,  menghasilkan antibiotik yang dapat digunakan untuk menekan pertumbuhan patogen tanaman dan menginduksi ketahanan tanaman secara sistemik (Anisa, 2011).
Salah satu formula PGPR yang diintroduksi ke pertanaman budidaya dapat bersumber dari perakaran bambu, rumput gajah dan putri malu. PGPR yang bersumber pada akar rumpun bambu, rumput gajah yang mengandung bakteri Pseudomonas flourenscens, Bacillus polymixa.  Sedangkan pada rizosfir putri malu diduga terdapat mikroorganisme berperan sebagai PGPR dan mempunyai potensi untuk meningkatkan pertumbuhan dan hasil tanaman (Iswati, 2012).
Berdasarkan uraian diatas, penulis  ingin melakukan penelitian dengan judul “Pengaruh Pemberian Pupuk Kandang dan PGPR Akar Putri Malu terhadap Pertumbuhan dan Hasil  Tanaman Kacang Tanah ”.

METODE PENELITIAN
Penelitian ini dilaksanakan di Mane Meujingki Kecamatan Juli Kabupaten Bireuen dengan ketinggian tempat berada ± 72 meter diatas permukaan laut, pelaksanaan penelitian berlangsung dari bulan Agustus sampai bulan Oktober 2016.. Bahan yang digunakan adalah benih tanaman kacang tanah, pupuk kandang dan PGPR akar putri malu. Sedangkan alat yang digunakan yaitu cangkul, gembor, garu, alat tulis, timbangan digital dan kamera digital. Rancangan percobaan yang digunakan dalam penelitian ini adalah Rancangan Acak Kelompok (RAK) faktorial terdiri dari 2 faktor  yaitu pemberian pemberian Pupuk Kandang (K) dan PGPR akar putri malu (P). Setiap perlakuan diulang 3 kali ulangan sehingga terdapat 48  plot percobaan. Parameter yang diamati dalam penelitian ini yaitu : tinggi tanaman (cm), jumlah polong, jumlah bintil akar dan bobot biji kering (gram). 

HASIL DAN PEMBAHASAN
Pengaruh Pemberian Pupuk Kandang
Tinggi Tanaman
Hasil  pengamatan rata-rata tinggi tanaman kacang tanah pada umur  15, 30 dan 45 HST disajikan pada Lampiran 1, 3 dan 5. Hasil analisis sidik ragam disajikan pada Lampiran  2, 4 dan 6. Rata-rata tinggi tanaman kacang tanah  pada umur 15 HST, 30 HST dan 45 HST ditunjukkan pada  Tabel 2.

Tabel 2. Rata-Rata Tinggi Tanaman pada 15 HST, 30 HST dan 45 HST Akibat  Pemberian Pupuk Kandang
	Perlakuan
	Tinggi Tanaman (cm)

	
	15 HST
	30 HST
	45  HST

	K0 (Kontrol) 
	4,04
	11,46
	15,42

	K1 (P.Kandang (1,2 Kg/Plot))
	4,13
	9,81
	12,54

	K2 (P.Kandang (1,8 Kg/Plot))
	3,85
	10,24
	12,74

	K3 (P.Kandang (2,4 Kg/Plot))
	4,33
	10,86
	14,07



Tabel 2 menunjukkan bahwa pemberian pupuk kandang dengan dosis yang 
berbeda tidak berpengaruh nyata terhadap tinggi tanaman kacang tanah. Diduga kondisi lingkungan ketika penelitian tidak mendukung dikarenakan kemarau sehingga terbatasnya sumber air menyebabkan perakaran tanaman kacang tanah tidak berkembang sempurna, sehingga tidak mampu menyerap unsur hara yang terkandung dalam pupuk kandang secara maksimal. Hal ini sesuai dengan pendapat Kartasapoetra et al (2004) yang menyatakan bahwa faktor lingkungan seperti suhu, kelembaban, radiasi matahari dan pH memengaruhi kerja mikroorganisme, sehingga kurang maksimal dalam melakukan perombakan, akibatnya proses dekomposis terhambat yang akhirnya berpengaruh terhadap unsur hara yang diperlukan untuk mendukung pertumbuhan tanaman.

Jumlah Polong
Hasil  pengamatan rata-rata jumlah polong kacang tanah disajikan pada Lampiran 7. Hasil analisis sidik ragam disajikan pada Lampiran 8. Rata-rata jumlah polong kacang tanah ditunjukkan pada  Tabel 3.

Tabel 3. Rata-rata Jumlah Polong Kacang Tanah Akibat Pemberian Pupuk Kandang
	Perlakuan
	Jumlah Polong

	K0 (Kontrol) 
	10,22

	K1 (P.Kandang (1,2 Kg/Plot)
	9,44

	K2 (P.Kandang (1,8 Kg/Plot)
	9,11

	K3 (P.Kandang (2,4 Kg/Plot)
	10,50




Tabel 3 menunjukkan bahwa pemberian  pupuk kandang dengan dosis yang berbeda tidak berpengaruh nyata terhadap jumlah polong tanaman kacang tanah. Hal ini diduga karena dipengaruhi oleh lambatnya proses penyerapan unsur hara yang terdapat pada pupuk kandang terjadi karena tekstur pupuk kandang yang padat. Hal ini sesuai dengan pendapat Lingga (2005) yang menyatakan bahwa pupuk kandang terdiri dari 67% bahan pupuk padat dan 33% bahan cair.
Dikarenakan kebutuhan unsur hara yang dibutuhkan kacang tanah belum tercukupi dan kondisi tanah yang kurang secara kimia, fisik, dan biologi, sehingga ginofor tidak dapat menembus tanah dengan baik sehingga menjadikan jumlah polong tidak terlalu banyak. Hal ini sesuai dengan pendapat Suwardjono (2006) bahwa pembentukan polong kacang tanah dipengaruhi oleh kondisi sifat fisik tanah.

Jumlah Bintil Akar
Hasil  pengamatan rata-rata jumlah bintil akar kacang tanah disajikan pada Lampiran 9. Hasil analisis sidik ragam disajikan pada Lampiran 10. Rata-rata jumlah bintil akar kacang tanah ditunjukkan pada  Tabel 4.

Tabel 4. Rata-rata Jumlah Bintil Akar Kacang Tanah Akibat Pemberian Pupuk Kandang
	Perlakuan
	Jumlah Bintil Akar

	K0 (Kontrol) 
	43,43

	K1 (P.Kandang (1,2 Kg/Plot)
	46,03

	K2 (P.Kandang (1,8 Kg/Plot)
	45,43

	K3 (P.Kandang (2,4 Kg/Plot)
	49,63



Tabel 5 menunjukkan bahwa pemberian  pupuk kandang dengan dosis yang berbeda tidak berpengaruh nyata terhadap jumlah bintil akar tanaman kacang tanah. Walaupun tidak berpengaruh nyata, pemberian pupuk kandang memberikan hasil yang berbeda dengan tanpa penggunaan pupuk kandang (K0). Jumlah bintil akar terendah dijumpai pada perlakuan tanpa pupuk kandang (K0), sedangkan jumlah bintil akar tertinggi dijumpai pada perlakuan pupuk kandang dengan konsentrasi 2,4 Kg/Plot (K3). 
Hal ini diduga pemberian pupuk kandang dapat meningkatkan jumlah bakteri rhizobium yang ada di dalam tanah dimana bakteri akan berkembang dengan baik selanjutnya menginfeksi akar tanaman sehingga membentuk bintil akar efektif. Hal ini sesuai dengan pendapat Singh et al (2008) semakin tinggi jumlah bahan organik, populasi mikroorganisme juga semakin tinggi, sehingga berpengaruh terhadap besarnya bintil akar dan jumlah bintil akar.	

Bobot Biji Kering
Hasil  pengamatan rata-rata bobot biji kering kacang tanah disajikan pada Lampiran 11. Hasil analisis sidik ragam disajikan pada Lampiran 12. Rata-rata bobot biji kering kacang tanah ditunjukkan pada  Tabel 5.

Tabel 5. Rata-rata Bobot Biji Kering Kacang Tanah Akibat Pemberian Pupuk Kandang
	Perlakuan
	Bobot Biji Kering (Gram)

	K0 (Kontrol) 
	5,71

	K1 (P.Kandang (1,2 Kg/Plot)
	6,52

	K2 (P.Kandang (1,8 Kg/Plot)
	5,40

	K3 (P.Kandang (2,4 Kg/Plot)
	6,39




Tabel 4 menunjukkan bahwa pemberian  pupuk kandang dengan dosis yang berbeda tidak berpengaruh nyata terhadap bobot biji kering kacang tanah tanaman kacang tanah. Hal ini diduga pemberian pupuk kandang belum dapat memperbaiki memperbaiki sifat fisik kimia dan biologi tanah karena pupuk kandang membutuhkan proses dekomposisi yang lama, sehingga jumlah bintil akar tanah kacang tanah tidak tumbuh maksimal yang akhirnya mempengaruhi jumlah hasil panen sebagaimana yang tercermin pada berat biji kering. 
Bobot kering biasanya dijadikan indikator bahwa semakin baik pertumbuhan tanaman makin baik pula bobot kering tanamannya. Menurut Sitompul dan Guritno (2005) bahwa berat 100 biji merupakan salah satu parameter pengamatan yang erat hubungannya dengan produksi yang dicapai. Bila berat 100 biji tinggi maka semakin banyak pula hasil yang akan diperoleh. Menurut Soegiman (2010), suatu tanaman akan tumbuh dan mencapai tingkat produksi tinggi apabila unsur hara yang dibutuhkan tanaman dalam keadaan cukup dan berimbang dalam tanah. Meningkatnya unsur hara akan menghasilkan protein lebih banyak dan meningkatkan fotosintesis pada tanaman, sehingga ketersediaan karbohidrat akan meningkat yang dapat digunakan untuk memproduksi biji lebih banyak.

Pengaruh Pemberian PGPR Akar Putri Malu
Tinggi Tanaman
Hasil  pengamatan rata-rata tinggi  tanaman kacang tanah pada umur  15, 30 dan 45 HST disajikan pada Lampiran 1, 3 dan 5. Hasil analisis sidik ragam disajikan pada Lampiran  2, 4 dan 6. Rata-rata tinggi tanaman kacang tanah  pada umur 15 HST, 30 HST dan 45 HST ditunjukkan pada  Tabel 6.




Tabel 6. Rata-Rata Tinggi Tanaman pada 15 HST, 30 HST dan 45 HST Akibat  Pemberian PGPR Akar Putri Malu
	Perlakuan
	Tinggi Tanaman (cm)

	
	15 HST
	30 HST
	45  HST

	P0 (Kontrol) 
	4,01
	9,79
	12,06

	P1 (PGPR (5 cc/ Liter Air)
	3,16
	10,90
	13,88

	P2 (PGPR (7,5 cc/ Liter Air)
	3,16
	11,38
	14,75

	P3 (PGPR (10 cc/ Liter Air)
	2,94
	10,29
	14,08




Tabel 6 di atas menunjukkan bahwa pemberian PGPR akar putri malu dengan konsentrasi yang berbeda tidak berpengaruh nyata terhadap tinggi tanaman kacang tanah. Hal ini diduga PGPR tidak bekerja secara maksimal untuk  menstimulasi  pertumbuhan tanaman kacang, dikarenakan hara yang tersedia di dalam tanah masih sedikit, sehingga fungsi PGPR sebagai penyedia zat pengatur tumbuh yang mempercepat proses penyerapan hara tidak dapat berfungsi. Hal ini sesuai dengan yang dikemukakan oleh Wahyudi (2009) bahwa fungsi PGPR hanya dapat membantu merangsang pembentukan ZPT (Zat Pengatur Tumbuh) dan mempercepat  penyerapan unsur hara oleh tanaman. Suatu tanaman apabila kekurangan unsur hara akan mengalami gangguan pertumbuhan. Lingga dan Marsono (2005) menyatakan bahwa pertumbuhan dan hasil tanaman sangat dipengaruhi oleh hara yang tersedia,  pertumbuhan dan hasil akan optimal jika unsur hara yang tersedia dalam keadaan cukup dan seimbang.

Jumlah Polong
Hasil  pengamatan rata-rata jumlah polong kacang tanah disajikan pada Lampiran 7. Hasil analisis sidik ragam disajikan pada Lampiran 8. Rata-rata jumlah polong kacang tanah ditunjukkan pada Tabel 7.

Tabel 7. Rata-rata Jumlah Polong Kacang Tanah Akibat Pemberian PGPR Akar Putri Malu
	Perlakuan
	Jumlah Polong

	P0 (Kontrol) 
	8,04

	P1 (PGPR (5 cc/ Liter Air)
	10,33

	P2 (PGPR (7,5 cc/ Liter Air)
	10,26

	P3 (PGPR (10 cc/ Liter Air)
	10,64




Tabel 7 di atas menunjukkan bahwa pemberian PGPR akar putri  malu  dengan konsentrasi yang berbeda  tidak berpengaruh nyata terhadap jumlah polong tanaman kacang tanah. Rendahnya polong yang dihasilkan diduga disebabkan oleh faktor lingkungan, karena faktor lingkungan sangat berpengaruh terhadap jumlah polong dan pengisian biji dalam polong seperti kemarau yang berkepanjangan menyebabkan jumlah polong yang dihasilkan sedikit, sebagian polong menjadi busuk dikarenakan kekurangan air dan terserang oleh jamur. Hal ini sesuai dengan yang dikemukakan oleh Adisarwanto (2008) bahwa periode pengisian biji merupakan periode paling kritis dalam masa pertumbuhan  kacang tanah. Apabila terdapat gangguan dalam periode ini  akan berakibat ukuran biji menjadi lebih kecil dan jumlah  biji  dalam polong menjadi lebih sedikit.
Walaupun tidak berpengaruh nyata, pemberian PGPR akar putri  malu memberikan hasil yang berbeda dengan tanpa penggunaan PGPR akar putri  malu (P0). Jumlah polong kacang tanah terendah dijumpai pada perlakuan tanpa PGPR akar putri  malu (P0), sedangkan jumlah polong kacang tanah tertinggi dijumpai pada perlakuan PGPR akar putri  malu dengan konsentrasi 10 cc/ Liter Air (P3). Hal ini diduga pemberian PGPR akar putri malu dapat mempengaruhi hasil jumlah polong. Sesuai dengan hasil penelitian Triadiati (2013) bahwa PGPR akar putri malu efektif mempengaruhi pembentukan polong. Polong yang telah terbentuk selanjutnya akan diisi oleh fotosintat sehingga terbentuklah biji.

Jumlah Bintil Akar
Hasil  pengamatan rata-rata jumlah bintil akar kacang tanah disajikan pada Lampiran 9. Hasil analisis sidik ragam disajikan pada Lampiran 10. Rata-rata jumlah bintil akar kacang tanah ditunjukkan pada  Tabel 8.

Tabel 8. Rata-rata Jumlah Bintil Akar Kacang Tanah Akibat Pemberian PGPR Akar Putri Malu
	Perlakuan
	Jumlah Bintil Akar

	P0 (Kontrol) 
	47,81

	P1 (PGPR (5 cc/ Liter Air)
	42,04

	P2 (PGPR (7,5 cc/ Liter Air)
	51,93

	P3 (PGPR (10 cc/ Liter Air)
	42,74




Tabel 8 di atas menunjukkan bahwa pemberian PGPR akar putri  malu  dengan konsentrasi yang berbeda tidak berpengaruh nyata terhadap jumlah bintil akar tanaman kacang tanah. Hal ini diduga disebabkan oleh keadaan lingkungan yang tidak mendukung seperti hujan yang terjadi secara terus-menerus selama seminggu yang dapat mengganggu pertumbuhan akar. Salah satu kekhasan dari sistem perakaran tanaman kacang tanah adalah adanya interaksi simbiosis antara nodul akar (Rhizobium japonicum) dengan akar yang menyebabkan terbentuknya bintil akar. Bintil akar sangat berperan dalam proses fiksasi N2  yang sangat dibutuhkan tanaman kacang tanah untuk kelanjutan pertumbuhannya (Adisarwanto 2008). Dan juga disebabkan oleh jumlah bakteri Rhizobium  yang masih sedikit serta rendahnya serapan unsur hara yang bisa memperbanyak bintil akar tanaman seperti Ca dan Mg sehingga menyebabkan bakteri Rhizobium kurang dapat berkembang dan bintil akar yang terbentuk sedikit.

Bobot Biji Kering
Hasil  pengamatan rata-rata bobot biji kering kacang tanah disajikan pada Lampiran 11. Hasil analisis sidik ragam disajikan pada Lampiran 12. Rata-rata bobot biji kering kacang tanah ditunjukkan pada  Tabel 9.

Tabel 9. Rata-rata Bobot Biji Kering Kacang Tanah Akibat Pemberian PGPR Akar Putri Malu
	Perlakuan
	Bobot Biji Kering (Gram)

	P0 (Kontrol) 
	4,87

	P1 (PGPR (5 cc/ Liter Air)
	5,98

	P2 (PGPR (7,5 cc/ Liter Air)
	6,49

	P3 (PGPR (10 cc/ Liter Air)
	6,68




Tabel 9 di atas menunjukkan bahwa pemberian PGPR akar putri  malu  dengan konsentrasi yang berbeda  tidak berpengaruh nyata terhadap berat biji kering tanaman kacang tanah. Walaupun tidak berpengaruh nyata, pemberian PGPR akar putri  malu memberikan hasil yang berbeda dengan tanpa penggunaan PGPR akar putri  malu (P0) dan perlakuan tertinggi dijumpai pada pemberian PGPR akar putri  malu dengan konsentrasi 10 cc/liter air (P3). Hal ini sejalan dengan penelitian yang telah dilakukan oleh Kishore et al. (2005) yaitu pemberian PGPR pada tanaman  dapat meningkatkan pertumbuhan dan hasil tanaman dibandingkan  dengan kontrol (tanpa pemberian PGPR).

Kesimpulan
Berdasarkan hasil penelitian dapat disimpulkan bahwa:
1. Pemberian pupuk kandang tidak berpengaruh nyata terhadap pertumbuhan tinggi tanaman, jumlah polong, jumlah bintil akar dan  bobot biji kering kacang tanah.
2. Pemberian PGPR akar putri malu tidak berpengaruh nyata terhadap pertumbuhan tinggi tanaman, jumlah polong, jumlah bintil akar dan  bobot biji kering kacang tanah.
3. Tidak terdapat interaksi yang nyata antara perlakuan pemberian pupuk kandang dan PGPR akar putri malu terhadap pertumbuhan tinggi tanaman, jumlah polong, jumlah bintil akar dan  bobot biji kering kacang tanah..
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